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Pasien Covid-19 di RSUD Kota Bekasi
Sudah Melebihi Kapasitas

KOTA BEKASI (IM)
— Jumlah pasien Covid-19
yang menjalani perawatan di
Rumah Sakit Umun Daerah
(RSUD) Chasbullah Abdul-
majid di Kota Bekasi, sudah
melebihi kapasitas. Kondisi
tersebut terjadi setelah pasien
Covid-19 terus berdatangan.

“Sekarang keterisian di
sini hampir 120 persen dari
tempat yang kita sediakan,”
ujar Direktur Utama RSUD
Kota Bekasi, Kusnanto Saidi,
di Bekasi, Rabu (23/6).

Kusnanto menjelaskan,
daya tampung RSUD Kota
Bekasi sebanyak 265 tempat
tidur. Namun saat ini jumlah
pasien mencapai 300 orang,

“Tidak mungkin kita to-
lak-tolakin untuk masuk sini,”
ujarnya.

Kusnanto berharap pasien
maupun pihak keluarga ber-
sabar dalam kondisi saat ini.
Pasalnya, ada aduan pasien
yang merasa tidak ditangani
dengan baik oleh perawat.

“Namun sepanjang sudah
masuk IGD pastinya kita
tangani dengan baik. Baik itu
sudah melakukan pemeriksaan

dan juga PCR. Sedangkan
untuk menunggu PCR saja
hampir 8 jam, ya harus bers-
abar,” ujarnya.

Pihak RSUD sudah
mendirikan tenda darurat un-
tuk pasien yang baru datang;
Hal itu sesuai instruksi Wali
Kota Bekasi Rahmat Effendi.

“IGD kita ruangannya
sangat terbatas, sementara
masyarakat sangat perlu mem-
butuhkan layanan,” ujarnya.

Di tenda tersebut, nanti-
nya pasien terlebih dahulu
melakukan pemeriksaan swab
PCR. Sambil menunggu hasil-
nya keluar, mereka akan di-
rawat di sana. Jika hasil PCR
sudah keluar namun ruangan
perawatan belum tersedia,
maka mereka diminta untuk
menunggu di tenda tersebut.

“Jadi tenda itu adalah SOP
pemeriksaan awal pasien ma-
suk nanti di-skrining, yang
belum PCR di-PCR sambil
menunggu hasil. Yang sudah
ada PCR kita masukkan ruan-
gan, ketika tidak ada ruangan
paling tidak menunggu di
ruangan IGD yang sekarang
ada,” ujarnya. ® osm

PENUTUPAN SEMENTARA

KEBUN BINATANG RAGUNAN
Sejumlah warga berada di halte kawasan Ta-
man Margasatwa Ragunan yang ditutup ope-
rasionalnya di Jakarta, Rabu (23/6). Kawasan
wisata tersebut ditutup dikarenakan adanya
peningkatan kasus COVID-19 di Jakarta, hing-
ga batas waktu yang belum ditentukan.

Kali Ciliwung Meluap, Warga
Kebon Pala Kembali Kebanjiran

JAKARTA (IM) — Air
Kali Ciliung membuat per-
mukiman warga yang berada
di RW 04 dan RW 05 Kebon
Pala, Jakarta Timur, kembali
kebanjiran pada Rabu (23/6).

Air mulai masuk
menggenangi pemuki-
man warga sekitar pukul
07.00WIB. “Ini baru naik
airnya, karena semalam Kat-
ulampa sama Pos Pantau
Depok mulai naik itu tengah
malam sekitar pukul 23.00
WIB, jadi air baru sampai,”
kata Jhony, warga setempat.

Ketinggian air yang
menggenang pemukiman
warga RW 04 dan RW 05
mencapai 40 sentimeter. Na-
mun kemungkinan ketinggian
air masih bisa bertambah.

“Karena air baru naik,
jadi masih ada kemungkinan
tingginya bertambah. Ini ma-
sih cetek karena baru sampai
airnya,” ujar Jhony.

Jhony mengatakan bahwa
dalam sepekan ini tempat
mereka sudah dua kali keban-
jiran akibat luapan Kali Cili-
wung, Meski saat ini keting-
gian air masih rendah, namun
warga sudah memindahkan
kendaraan dan barang-barang
mereka ke lokasi yang lebih
tinggi.

“Malam Selasa sempat
banjir juga, tapi enggak tinggi.
Cuma sekitar 40 sentimeter
juga, sama kayak sekaranglah
tinggi airnya. Bedanya kalau
sekarang baru banjir pagi,”
kata Jhony. @ osm

Satgas Covid-19 Kelurahan Ancol
Patroli di Pemukiman Warga

ANCOL (IM) - Satuan
Petugas (Satgas) Penanganan
Covid-19 terus melakukan ber-
bagai upaya untuk memutus
rantai penyebaran Covid-19.
Hal ini menyusul lonjakan
pesat kasus Covid-19 yang
terjadi saat ini.

Satgas Covid-19 Kelurahan
Ancol, Dalam mengantisipasi
peningkatan penyebaran virus
Covid-19, petugas gabungan
melakukan patroli pengawasan
di pemukiman warga.

Lurah Ancol, Rusmin men-
gatakan dalam upaya mencegah
adanya pelanggaran protokol
kesehatan, pihaknya berkeliling
di pemukiman warga yang rent-
an dengan adanya kerumunan.

“Tujuannya untuk menin-
gkatkan kewaspadaan warga

agar tetap menjalankan disiplin
protokol kesehatan,” ujar Rus-
min saat meninjau di Kampung
Muka RW 04.

Selain melakukan penga-
wasan di sejumlah tempat, Rus-
min juga mengajak masyarakat
untuk ikut dalam pelaksanaan
vaksin massal yang saat ini
sedang berlangsung, “Harapan
kami dengan kegiatan ini, war-
ga semakin sadar akan betapa
penting menjalankan disiplin
protokol kesehatan dan sema-
kin sadarnya akan kebutuhan
pentingnya dilakukan vaksinasi
Covid-19,” ujarnya.

Adapun dalam kegiatan
ini turut serta Satgas Covid-19
yang terdiri dari Tiga Pilar,
LMK, FKDM, RW, RT dan

Karang Taruna. ® osm
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ANTREAN PASIEN
COVID-19 DI LUAR IGD
RSUD CENGKARENG

Petugas medis melakukan
tes usap PCR terhadap
pasien COVID-19 di selasar
Ruang IGD RSUD Cengka-
reng, Jakarta, Rabu (23/6).
Meningkatnya kasus CO-
VID-19 di ibu kota dalam be-
berapa hari terakhir meng-
akibatkan penuhnya tingkat
keterisian kamar perawatan
di rumah sakit tersebut
sehingga sebagian pasien
COVID-19 terpaksa antre
untuk mendapatkan tempat
perawatan.

Seluruh Perkantoran di Jakarta
Wajib Work firom Home ¢S5 Persen

Selain bioskop, Pemprov DKI juga tak
mengizinkan tempat wisata beropera-
sional. Penutupan ini juga berlaku bagi
museum, galeri dan wisata tirta.

JAKARTA (IM) - Guber-
nur DKI Jakarta, Anies Bas-
wedan mengeluarkan aturan
tentang Perpanjangan Pem-
batasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Mikro yang berlang-
gung hingga 5 Juli mendatang.

Aturan tersebut tertuang
dalam Keputusan Gubernur
Nomor 796. Dalam aturan itu
disebutkan, adalah kegiatan
perkantoran milik swasta,
BUMN, dan BUMD mem-
berlakukan pembatasan Work

from Home (WFH) sebesar
75% dan Work from Office
(WFO) hanya 25% dengan
penerapan protokol kesehatan
secara lebih ketat.

Sementara itu, dalam ke-
giatan perkantoran milik in-
stansi pemerintah Work From
Home sebesar 75% dan Work
From Office sebesar 25%
dengan penerapan protokol
kesehatan secara lebih ketat.

Selain itu Kepgub juga
mengatur kegiatan di pusat
perbelanjaan, mall, kafe,
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TIDAK DIRAWAT

LASI (22/6).
LAST

Taman Kota Kali Ulu, Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat yang
berada di median jalan yang menghubungkan Cikarang - Karawang tam-
pak tidak terurus dan terawat. Selain pagar taman banyak yang copot,
juga tumbuhan liar seperti semak belukar terkesan dibiarkan.

Tarif Parkir di Jakarta Rp 60.000 Per Jam,
Wagub: Agar Berpindah ke Transportasi Publik

JAKARTA (IM) - Wakil
Gubernur DKI Jakarta Ahmad
Riza Patria mengatakan usulan
perubahan tarif parkir ter-
tinggi Rp 60.000 untuk mobil
merupakan salah satu upaya
Pemprov DKI agar warga
beralih ke transportasi publik.

“Salah satunya (upaya) tet-
us kita upayakan supaya orang
bisa berpindah ke transportasi
publik,” ucap Riza dalam ket-
erangan suara yang diterima
wartawan, Rabu (23/6).

Riza juga menjelaskan ke-
naikan tarif parkir wajar di-
lakukan seiring dengan tingkat

pendapatan yang semakin
tinggi. Kenaikan juga dise-
babkan oleh kemacetan yang
meningkat beberapa waktu
belakangan.

Menaikkan tarif parkir,
kata Riza, merupakan salah
satu upaya Pemprov DKI
untuk mengurangi kemacetan
yang terjadi di Ibu Kota.

“Mengurangi kemacetan
tidak satu sumber, tidak hanya
melalui tarif parkir banyak
program lainnya. Tapi itu
sangat terkait. Semuanya ha-
rus bersinergi, satu sama lain
harus terintegrasi secara baik,”

-

PENGUMUMAN

~

r

PENGUMUMAN

~N

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Inti
Rezeki Energi (“Perseroan”) Nomor 25, tanggal 15 Juni 2021, dibuat dihadapan
Lanawaty Darmadi, S.H., M.M., M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat, telah diputuskan
untuk membubarkan Perseroan dan untuk pemberesan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban Perseroan telah ditunjuk “Likuidator”.

Sehubungan pembubaran Perseroan, sesuai ketentuan Pasal 147 dan Pasal
149 UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, para kreditur yang
mempunyai tagihan kepada Perseroan harap segera membereskan tagihan
kepada Perseroan dan menghubungi Likuidator dalam waktu 60 (enam puluh)
hari terhitung sejak tanggal pengumuman ini di JI. Mangga Dua Dalam Blok J No.
5-6, Kota Administrasi Jakarta Pusat, DKI Jakarta.
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Jakarta, 24 Juni 2021
PT Inti Rezeki Energi Dalam Likuidasi
Likuidator

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Surya
Indo Berkat (“Perseroan”) Nomor 27, tanggal 15 Juni 2021, dibuat dihadapan
Lanawaty Darmadi, S.H., M.M., M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat, telah diputuskan
untuk membubarkan Perseroan dan untuk pemberesan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban Perseroan telah ditunjuk “Likuidator”.

Sehubungan pembubaran Perseroan, sesuai ketentuan Pasal 147 dan Pasal
149 UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, para kreditur yang
mempunyai tagihan kepada Perseroan harap segera membereskan tagihan
kepada Perseroan dan menghubungi Likuidator dalam waktu 60 (enam puluh)
hari terhitung sejak tanggal pengumuman ini di JI. Mangga Dua Dalam Blok J
No.8, Kota Administrasi Jakarta Pusat, DKI Jakarta.
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Jakarta, 24 Juni 2021
PT Surya Indo Berkat Dalam Likuidasi
Likuidator
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katanya.

Sebelumnya, Kasubag Tata
Usaha UP Perparkiran Dishub
DKI Jakarta Dhani Grahu-
tama mengatakan, Pemprov
DKI Jakarta sedang mengusul-
kan perubahan tarif parkir ter-
tinggi untuk mobil Rp 60.000
per jam.

“Di dalam tarif usulan
ini itu untuk on street batas
maksimalnya dapat dikenakan
sampai 60.000 per jam,” ucap
Dhani, Selasa (23/0).

Dhani mengatakan, usu-
lan tarif juga mengatur besa-
ran tarif sesuai dengan lokasi
integrasi kendaraan umum
dan tidak lagi berdasarkan
zonasi.

“Golongan A itu (tempat
parkir) yang bersinggungan
dengan angkutan umum mas-
sal, kemudian KPP Golongan
B itu yang nonkoridor ang-
kutan umum masal,” katanya.

Tarif maksimal Rp 60.000
per jam itu akan dikenakan
untuk wilayah parkir Golongan
A, sedangkan untuk Golongan
B akan dikenakan tarif maksi-
mal Rp 40.000 per jam. ® osm

restoran, warung makan, peda-
gang kaki lima memberlakukan
pembatasan sebesar 25% dan
jam operasional sampai den-
gan pukul 20.00 WIB.
Beberapa kegiatan pada
area publik dalam penerapan
PPKM Mikro kali ini ditia-
dakan, beberapa di antaranya
adalah seminar, kegiatan sosial,
seni, dan budaya, pertemuan
luring karena dapat menimbul-
kan kerumunan massa.
Adapun khusus kegiatan
hajatan paling banyak 25%
dari kapasitas dan tidak ada
hidangan makan di tempat.

Dilarang Makan di Tempat

Dalam Keputusan Guber-
nur (Kepgub) Nomor 796juga
diatur soal kegiatan hajatan
(kemasyarakatan) dengan
memberlakukan pembatasan
paling banyak 25 persen dan ti-
dak boleh ada hidangan makan
di tempat.

Sedangkan untuk pelaksa-
naan petibadatan dilaksanakan
di rumah masing-masing, Ke-
mudian modal transportasi
umum dibatasi 50 petsen.

Pada scktor esensial terse-
but, beroperasi 100 persen
dengan pengaturan jam opera-
sional, kapasitas dan dengan
penerapan protokol kesehatan
secara lebih ketat.

Kegiatan konstruksi
beroperasi 100 persen dengan
pengaturan jam operasional,
kapasitas dan dengan penera-
pan protokol kesehatan lebih
ketat; Kegiatan belajar menga-
jar baik di sekolah, perguruan
tinggi, akademi, tempat pendi-
dikan, pelatihan dilaksanakan

secara online.

Kegiatan restoran, seperti
warung makan, rumah makan,
kafe, restoran, pedagang kaki
lima/lapak jajanan pada lokasi
binaan dan lokasi sementara,
harus menerapkan makan
atau minum di tempat paling
banyak 24 persen kapasitas
pengunjung;

Kemudian, dine in sampai
dengan pukul 20.00 WIB,
dapat melayani take away/
delivery sesuai jam opetasion-
al restoran (24 jam) dengan
penerapan protokol kesehatan
lebih ketat.

Sementara itu, Dinas Pari-
wisata dan Ekonomi Kreatif
DXKI Jakarta menutup bioskop
dan tempat wisata. Hal ini
sebagai upaya memutus mata
rantai penularan virus Corona
di masyarakat.

Penutupan tertuang dalam
Keputusan Kepala Dinas Pari-
wisata dan Ekonomi Kreatif
DKI Jakarta Nomor 419 tahun
2021.

SKitu ditandatangani Ke-
pala Disparekraf DKI Jakarta,
Gumilar Ekalaya, pada 22 Juni
2021.

“Pemutaran film atau bios-
kop tidak boleh beropera-
sional. Jam operasional tutup,”
demikian bunyi SK tersebut.

Selain bioskop, Pemprov
DKI juga tak mengizinkan
tempat wisata beroperasional.
Penutupan ini juga berlaku
bagi museum, galeri dan wisata
tirta. “Kawasan pariwisata
atau taman rekreasi (TMII,
Ancol, dan lain-lain) tidak bo-
leh beroperasional,” tukansya.
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Jenazah Pasien Covid-19 yang Terlantar
di Sunter Ternyata Bukan Warga Setempat

JAKARTA (IM) - Ka-
polsek Tanjung Priok Kom-
pol Ghulam Nabi Pasaribu
menyatakan, jenazah pasien
Covid-19 di Sunter Agung,
Tanjung Priok, Jakarta Utara,
yang sempat tergeletak di
depan rumahnya karena tak
ada warga yang berani memin-
dahkannya, ternyata tidak ter-
daftar sebagai warga setempat.
Keluarga orang itu juga tidak
melaporkan bahwa korban
telah terpapar Covid-19.

“Jadi dia itu tidak per-
nah terdata di Sunter Agung,
Anaknya sudah isolasi mandiri
di Wisma Atlet, ada istrinya,
tapi tidak ada yang melapor,
dan baru terdata setelah (ko-
rban) ditemukan istrinya me-
ninggal,” kata Ghulam saat
dikonfirmasi, Rabu (23/6).

Ghulam menambahkan,
polisi menerima laporan terkait
hal tersebut pada Senin siang
lalu. Ghulam langsung me-
nutup lokasi tempat kejadian
untuk menghindari adanya
penularan virus Covid-19 dan
memanggil tim khusus untuk
menangani jenazah korban.

“Karena sudah tahu (ko-
rban terpapar) Covid-19 kan,
jadi kami amankan TKP (tem-
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Bumi Riau
Sejahtera (‘Perseroan”) Nomor 28, tanggal 15 Juni 2021, dibuat dihadapan
Lanawaty Darmadi, S.H., M.M., M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat, telah diputuskan
untuk membubarkan Perseroan dan untuk pemberesan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban Perseroan telah ditunjuk “Likuidator”.

Sehubungan pembubaran Perseroan, sesuai ketentuan Pasal 147 dan Pasal
149 UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, para kreditur yang
mempunyai tagihan kepada Perseroan harap segera membereskan tagihan
kepada Perseroan dan menghubungi Likuidator dalam waktu 60 (enam puluh)
hari terhitung sejak tanggal pengumuman ini di Gedung Sudirman Plaza — Plaza
Marein Lt. 21 Unit A, JI. Jend. Sudirman Kav. 76-78, Kota Administrasi Jakarta
Selatan, DKI Jakarta.

\

Jakarta, 24 Juni 2021
PT Bumi Riau Sejahtera Dalam Likuidasi
Likuidator
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Daya
Alam Lestari (“Perseroan”) Nomor 26, tanggal 15 Juni 2021, dibuat dihadapan
Lanawaty Darmadi, S.H., M.M., M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat, telah diputuskan
untuk membubarkan Perseroan dan untuk pemberesan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban Perseroan telah ditunjuk “Likuidator”.

Sehubungan pembubaran Perseroan, sesuai ketentuan Pasal 147 dan Pasal
149 UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, para kreditur yang
mempunyai tagihan kepada Perseroan harap segera membereskan tagihan
kepada Perseroan dan menghubungi Likuidator dalam waktu 60 (enam puluh)
hari terhitung sejak tanggal pengumuman ini di JI. Mangga Dua Dalam Blok J
No.7, Kota Administrasi Jakarta Pusat, DKI Jakarta.

Jakarta, 24 Juni 2021
PT Daya Alam Lestari Dalam Likuidasi
Likuidator
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Hutama
Gas Raya (“Perseroan”) Nomor 24, tanggal 15 Juni 2021, dibuat dihadapan
Lanawaty Darmadi, S.H., M.M., M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat, telah diputuskan
untuk membubarkan Perseroan dan untuk pemberesan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban Perseroan telah ditunjuk “Likuidator”.

Sehubungan pembubaran Perseroan, sesuai ketentuan Pasal 147 dan Pasal
149 UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, para kreditur yang
mempunyai tagihan kepada Perseroan harap segera membereskan tagihan
kepada Perseroan dan menghubungi Likuidator dalam waktu 60 (enam puluh)
hari terhitung sejak tanggal pengumuman ini di jalan Stasiun Kereta Api No.6-B,
Kesawan, Medan Barat, Kota Medan, Sumatera Utara.

Medan, 24 Juni 2021
PT Hutama Gas Raya Dalam Likuidasi
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pat kejadian perkara), tidak bo-
leh ada yang masuk. Kemudian
kami panggil tim pemulasaran,
kebetulan kami dapat nomor
antrean kedelapan,” ujarnya.

Dapatkan informasi, in-
spirasi dan insight di email
kamu. Daftarkan email Proses
penanganan membutuhkan
waktu karena saat itu korban
mendapat antrean kedelapan.

“Jadi tim ini harus man-
diin, bungkus baru diantar. Jadi
bayangkan berapa lama dan
yang punya keahlian tidak ban-
yak. Jadi yang kami lakukan,
kami tutup TKP-nya kemudian
istrinya kami swab, kemudian
kami semprot disinfektan.
Dimakamkan jam 1 malam,”
ucap Ghulam.

Sebelumnya diberitakan,
jenazah secorang warga di
Sunter Agung, Tanjung Priok,
Jakarta Utara, tergeletak di de-
pan rumahnya karena tak ada
warga yang berani memindah-
kannya. Warga enggan men-
gevakuasi setelah mengetahui
warga itu terpapar Covid-19.

Supartini, ketua RT se-
tempat, mengatakan, korban
diketahui memiliki penyakit
jantung,

“Iya kan sebelumnya su-
dah kena penyakit jantung
ya, tadinya mau berencana
berobat ke rumah sakit. Baru
jalan sampai sini jatuh,” kata
Supartini, Selasa (22/6).

Warga awalnya meng-
gotong korban yang tiba-
tiba terjatuh. Namun, be-
gitu mengetahui bahwa korban
dinyatakan positif Covid-19,
warga pun pergi dan mening-
galkan korban. “Terus digo-
tong sama warga, begitu tahu
dia positif langsung warga
pada bubar, jadi pada takut,”
ucapnya. ® osm



